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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dengan variasi berbagai macam faktor pada

proses pembuatan duck nuggets, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Faktor-faktor yang signifikan terhadap tekstur duck nuggets adalah faktor
D (penggilingan daging bebek), faktor E (kuning telur bebek) dan faktor C
(merk roti). Ketiga level faktor tersebut meupakan faktor yang penting
diantara faktor yang diamati dalam penelitian ini.

2. Level Faktor yang dipilih untuk masing-masing faktor adalah level 2, yaitu -
untuk faktor D adalah penggilingan daging bebek sampai 3 kali
penggilingan, untuk faktor E adalah jumlah kuning telur yang digunakan
sebnyak 4 buah dan untuk faktor C adalah merk roti yang digunakan
adalah merk roti Rolland.

3. Prediksi optimum proses untuk kelas ‘suka’ pada proses pembuatan duck
nuggets adalah sebesar 51.8%, dimana nilai penelitian sebenarnya adalah
sebesar 37.6%. Sedangkan prediksi optimum proses untuk kelas ‘suka’
dan ‘agak suka’ pada proses pembuatan duck nuggets adalah sebesar
93.8%, dimana nilai penelitian sebenarnya adalah sebesar 87.1%. Jadi ada
peningkatan kelas ‘suka’ dan ‘agak suka’ pada nilai prediksi terhadap nilai
sebenamya. .

4. Uji konfirmasi yang sudah dilakukan untuk kelas ‘suka’ menghasilkan
niidi rata-rata sebesar 52% + 0.18% , sedangkan untuk kelas ‘suka’ dan
‘agak suka’ menghasilkan nilai rata-rata sebesar 94.2% + 0.043%.
Sedangkan hasil prediksi proses optimum untuk kelas ‘suka’ sebesar
51.8% + 6.2% dan untuk kelas ‘suka dan ‘agak suka’ sebesar 93.8% + 3%.
Hal ini berarti bahwa hasil uji konfirmasi bisa diterima. Dan tekstur yang
diinginkan menurut tingkat kesukaannya adalah tekstur yang massive.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian duck nuggets int, nampaknya masih perlu
adanya penelitian lebih lanjut agar duck nuggets ini dapat diterapkan dan
dikembangkan di masyarakat antara lain:

1. Pembuatan duck nuggets selanjutnya disarankan untuk menggunakan
variasi penambahan bahan pengikat atau bahan pengisi dengan kombinasi
yang berbeda — beda.

2. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya dengan menggunakan faktor-faktor
yang lain.

3. Perlu dilakukan pengamatan kimiawi yang meliputt kadar air, kadar
protein dan kadar lemak pada duck nuggets.

4. Perlu dilakukan uji terhadap daya simpan dan uji pemasaran.

5. Perlu dilakukan analisa ekonomi untuk memberikan gambaran apabila
akan diproduksi dalam skala pabrik.
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